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ANGKA KREDIT

🠶 Angka Kredit Jabatan Fungsional ditetapkan untuk:

1. Pengangkatan dalam jabatan fungsional; dan

2. Kenaikan pangkat

🠶 Angka Kredit untuk pengangkatan dalam jabatan

fungsional sebagai berikut:

1. Pengangkatan Pertama

2. Perpindahan dari jabatan lain

3. Penyesuaian

4. Promosi



LOGO

DAMPAK  

PERBADAAN  

KARAKTERISTIK  

ANGKA KREDIT

Perbandingan Kebutuhan AKK Kenaikan  

Pangkat dan Jenjang Jabatan

Jenjang Golongan

Kebutuhan Angka Kredit Kumulatif

Konvensional Integrasi/Konversi

Pangkat Jenjang Pangkat Jenjang

Utama IV/d –IV/e 1050 - 200 -

Madya IV/a – IV/b –IV/c 550-700 850 150 450

Muda III/c – III/d 300 400 100 200

Pertama III/a – III/b 150 200 50 100

Penyelia III/c – III/d 300 - 100 -

Terampil III/a – III/b 150 200 50 100

Mahir II/b – II/c – II/d 60-80 100 20 60

Pemula II/a-II/b 20 40 15 15



LOGOPenyesuaian Angka Kredit dari 

Konvensional  Ke Integrasi

Contoh:

Pejabat Fungional Ahli Muda, pangkat Penata,

golongan ruang III/c, ditetapkan AK sejumlah 262.

Akumulasi AK sejumlah 262 dikurang Nilai Dasar

sejumlah 200 yaitu menjadi 62 AK. Dengan rincian

sebagai berikut:

Contoh Tabel Konversi AK dari Konvensional ke

Integrasi

Rumus

AK Integrasi = Akumulasi AK konvensional – Nilai Dasar
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PENGANGKATAN PERTAMA

🠶 Angka Kredit Dalam Pengangkatan Pertama Melalui
Pengadaan Calon PNS Pada Jenjang:

1. Ahli Pertama

2. Ahli Muda

3. Pemula Atau

4. Terampil

🠶 Perolehan Angka Kredit pengangkatan pertama
ditetapkan berdasarkan konversi Predikat Kinerja yang
dihasilkan selama melaksanakan tugas Jabatan Fungsional
dalam masa kerja calon PNS.

🠶 Konversi Predikat Kinerja calon PNS dan Penetapan Angka
Kredit dilakukan oleh Pejabat Penilai Kinerja berdasarkan Predikat
Kinerja yang dihitung secara proporsional selama calon PNS
melaksanakan tugas.



Contoh Perhitungan AK Pengangkatan Pertama

🠶 Pangkat Penata Muda, golongan ruang III/a

🠶 Jabatan Fungsional Pengembang Teknologi
Pembelajaran Ahli Pertama TMT1 Maret 2024.

🠶 Penghitungan Predikat Kinerja selama calon PNS sebagai berikut:

a. bulan Maret sampai dengan Desember 2023 melaksanakan kegiatan
On The Job Training (OJT) dan Pelatihan Dasar (Latsar) di bawah
koordinasi Biro Sumber Daya Manusia dengan Predikat Kinerja baik.
Penghitungan Predikat Kinerja Sdri. Suci Hafizah Afwan yang
dikonversikandalam Angka Kredit=10/12x100%x 12,5 =10,42.

b. Januari dan Februari 2024 melaksanakan kegiatan sesuai penempatan
di unit kerjanya dengan Predikat Kinerja baik. Dengan demikian,
penghitungan Predikat Kinerja yang dikonversikan dalam Angka Kredit
=2/12x100%x12,5 =2,08.

c. Angka Kredit yang diperoleh selama melaksanakan tugas sebagai
calon PNS adalah 10,42 +2,08 =12,5 Angka Kredit



Contoh Surat 
Keputusan 
Pengangkatan 
Pertama



ANGKA KREDIT PERPINDAHAN DARI 
JABATAN LAIN

🠶 Angka kredit untuk perpindahan dari jabatan lain dalam hal:

a. perpindahan dalam kelompok Jabatan Fungsional; dan

b. perpindahan antar kelompok jabatan

🠶 Perpindahan dalam kelompok jabatan fungsional sebagai berikut:

1. Perpindahan kelompok jabatan fungsional dalam jenjang yang sama

2. Angka kredit ditetapkan sesuai angka kredityang dimiliki pada jabatan fungsional
sebelumnya.



🠶 Perpindahan antar kelompok jabatan sebagai
berikut:

1. Perpindahan kelompok jabatan merupakan perpindahan
antar kelompok pada jenjang yang setara.

2. Angka kredit dihitung dan ditetapkan berdasarkan konversi
Predikat Kinerja pada golongan ruang terakhir yang dimilikinya
dan ditambah dengan Angka Kredit Dasar pada jenjang
Jabatan Fungsional yang akan diduduki.

3. PNS yang memiliki pangkat tertinggi dalam jabatan
administrasi dan masa kepangkatannya lebih dari 3 (tiga)
tahun, maka Penetapan Angka Kredit dilakukan dengan
mengkonversi Predikat Kinerja pada golongan ruang terakhir
yang dimilikinya dalam kurun waktu 3 (tiga) tahun terakhir,
ditambah Angka Kredit Dasar pada jenjang Jabatan
Fungsional yang akan didudukinya.



4. PNS yang memiliki pangkat dan golongan ruang yang tidak sesuai dengan
jenjang jabatan, Angka Kredit perpindahan ditetapkan sesuai dengan
tabel.

5. Pejabat Fungsional yang memiliki golongan ruang di atas golongan ruang
jenjang jabatannya, dapat dipertimbangkan kenaikan jenjang Jabatan
Fungsional setingkat lebih tinggi paling singkat setelah 1 (satu) tahun
menduduki jabatannya.

6. Pemenuhan Angka Kredit bagi Pejabat Fungsional yang diangkat dalam
jenjang yang lebih tinggi dihitung secara proporsional dari konversi
Predikat Kinerja.



Contoh Perhitungan AK Perpindahan Dari 
Jabatan Lain

a. Perpindahan dari Kategori Jabatan Fungsional ke Jabatan 

Fungsional lainnya.

Seorang Pejabat Fungsional Analis SDM Aparatur jenjang

jabatan Ahli Madya, golongan ruang IV/a dengan AK 125

pada saat yang bersangkutan pindah ke dalam Jabatan

Fungsional Asesor SDM Aparatur maka yang bersangkutan

tetap menduduki jenjang jabatan Ahli Madya dan diberikan

sebesar 125 AK.



b. Perpindahan dari jabatan administrasike Jabatan Fungsional

 Sesuai jenjang dan golongan ruang

PNS dengan jabatan Pelaksana memiliki golongan ruang III/a dengan
masa kepangkatan selama 3 tahun 5 bulan. Yang bersangkutan akan
diangkat ke dalam Jabatan Fungsional Pengawas Koperasi Ahli Pertama,
AK yang diberikan akumulasi AK sebesar 42,7 terdiri dari AK konversi
Predikat Kinerja pada masa kepangkatan terakhir ditambah AK Dasar,
dengan perhitungan sebagai berikut:

(1) Predikat Kinerja selama menduduki jabatan Pelaksana bernilai Baik,
dikonversikan ke dalam Angka Kredit sebagai berikut:

100%x12,5 =12,5;

12,5 x3 =37,5

12,5 x5/12=5,2

Jumlah Angka Kreditadalah 37,5 +5,2 =42,7

(2) Angka KreditDasar golongan ruang III/asejumlah0 (nol)



 Pangkat puncak pada jabatan administrasi

PNS dengan jabatan Pengawas memiliki golongan ruang III/d dengan masa
kepangkatan selama 6 tahun. Yang bersangkutan akan diangkat ke dalam JF Analis
Hukum Ahli Muda, AK yang diberikan akumulasi AK sebesar 175 terdiri dari AK konversi
kinerja pada masa kepangkatan terakhir ditambah AK Dasar, dengan perhitungan
sebagai berikut:

(1)Predikat Kinerja selama menduduki jabatan Pengawas bernilai Baik, dikonversikan 
ke dalam Angka Kredit sebagai berikut:

100%x 25=25;

25 x3 =75Angka Kredit

(2) AK Dasar golongan ruang III/d sejumlah 100 AK.

Kebutuhan AK untuknaik ke jenjang jabatan Ahli Madya adalah:

(1) AK kebutuhan kenaikan jenjang jabatan sejumlah 200;

(2) AK golongan ruang III/d sejumlah 175, 

sehingga: 200–175 =25 AK;

25 AK merupakan kekurangan untuk kenaikan ke jenjang jabatan Ahli Madya;
Pegawai yang bersangkutan paling lama 1 (satu) tahun mendapatkan Predikat Kinerja
minimal Baikuntukmemenuhi AK tersebut.



 Tidak sesuai jenjang dan golongan ruang

PNS dengan jabatan Pelaksana memiliki golongan ruang III/c dengan pengalaman
ruang lingkup kegiatan Jabatan Fungsional yang akan diduduki dan memiliki masa
kepangkatan selama 3 tahun. Yang bersangkutan akan diangkat ke dalam Jabatan
Fungsional Analis Pengelola Keuangan APBN Ahli Pertama, Angka Kredit yang
diberikan yaitu sebesar 100.

Apabila yang bersangkutan akan dipertimbangkan untuk naik jenjang jabatan ke Ahli
muda sesuai dengan pangkat golongan ruang yang dimilikinya, memenuhi ketentuan
sebagai berikut:

(1)paling singkat1 tahun dalam jenjang jabatan ahli pertama;

(2) memiliki Predikat Kinerja minimal baik;

(3) tersedia kebutuhan;

(4) mengikuti dan lulus Uji Kompetensi.

Setelah diangkat dalam jenjang jabatan ahli muda diberikan akumulasi AK sebesar 75
terdiri dari AK konversi Predikat Kinerja pada masa kepangkatan terakhir ditambah AK
Dasar, dengan perhitungan sebagai berikut:

(1)AK jenjang ahli muda dihitung berdasarkan konversi Predikat Kinerja dikalikan
koefesien AK per tahun dalam jenjang jabatan dan dikalikan masa kepangkatan,
yaitu: 100%x25 =25;25 x3 =75 AK

(2) AK Dasar golongan ruang III/c sejumlah 0 (nol) AK.



Contoh Surat 
Keputusan 
Pengangkatan 
Dari Jabatan 
Lain



ANGKA KREDIT PENYESUAIAN

🠶 Angka Kredit penyesuaian diberikan berdasarkan pangkat dan

golongan ruang sesuai masa kerja dalam pangkat terakhir serta kualifikasi
Pendidikan

🠶 Masa kerja dalam pangkat terakhir dihitung sebagai berikut:

a. kurang dari 1 tahun, dihitung kurang 1 tahun;

b. 1 tahun sampai dengan kurang dari 2 tahun, dihitung 1 tahun;

c. 2 tahun sampai dengan kurang dari 3 tahun, dihitung 2 tahun;

d. 3 tahun sampai dengan kurang dari 4 tahun, dihitung 3 tahun; dan

e. 4 tahun atau lebih, dihitung 4 tahun.

🠶 Pangkat dan golongan ruang serta kualifikasi pendidikan
ditetapkan sebagai dasar pertimbangan penetapan jenjang dalam
pengangkatan penyesuaian.

🠶 Dasar pertimbangan penetapan jenjang dalam
pengangkatan penyesuaian dikecualikan bagi penyesuaian jabatan
melalui penyetaraan jabatan.



🠶 AK penyesuaian termasuk penyetaraan tercantum dalam

Lampiran II angka 5 PerBKN No. 3 Tahun 2023 dan diberikan
tambahan AK Dasar



Contoh Perhitungan AK Penyesuaian

🠶 PNS memiliki pangkat Penata Tingkat I, golongan ruang III/d, dengan

masa kepangkatan 3 tahun, jabatan Pengawas diangkat ke dalam

Jabatan Fungsional Analis Pengembangan Kompetensi ASN Ahli

Muda melalui penyesuaian sehingga AK yang diberikan, yaitu:

• Angka Kreditpenyesuaian sejumlah75 (tujuh puluh lima);

• Angka KreditDasar sejumlah100 (seratus):

• Penetapan Angka Kredit untuk penyesuaian ditetapkan sebesar 75 +

100 =175 Angka Kredit.



Contoh Surat 
Keputusan 
Pengangkatan 
Melalui 
Penyesuaian



Contoh Surat 
Keputusan 
Pengangkatan 
Melalui 
Penyetaraan



ANGKA KREDIT PROMOSI

🠶 AK pengangkatan Promosi ditetapkan dalam hal:

a. promosi ke dalam atau dari Jabatan Fungsional; dan

b. kenaikan jenjang Jabatan Fungsional



🠶 AK promosi ke dalam Jabatan Fungsional ditetapkan berdasarkan konversi

Predikat Kinerja dan dapat ditambah dengan AK Dasar.

🠶 Pengangkatan ke dalam JF melalui promosi, harus memenuhi
persyaratan sebagai berikut:

a. mengikuti dan lulus Uji Kompetensi sesuai standar kompetensi yang
telah disusun oleh instansi pembina;

b. memiliki Predikat Kinerja paling rendah sangat baik dalam 2 (dua) 
tahun terakhir;

c. memiliki rekam jejak yang baik;

d. tidak sedang menjalani proses hukuman disiplinPNS;

e. tidak pernah dikenakan hukuman karena melakukan pelanggaran
kode etik dan profesi PNS dalam kurun waktu 3 (tiga) tahun terakhir;
dan

f. tidak pernah dikenakan hukuman disiplin PNS tingkat sedang atau
berat dalam kurun waktu 3 (tiga) tahun terakhir.

a. Angka Kredit Promosi ke Dalam JF



b. Angka Kredit Kenaikan Jenjang

🠶 AK kenaikan jenjang ditetapkan berdasarkan akumulasi AK dari
konversi Predikat Kinerja.

🠶 Kenaikan jenjang JF dilakukan dengan ketentuan sebagai

berikut:

a. ketersediaan kebutuhan jabatan;

b. memenuhi AK Kumulatif yang ditentukan untuk kenaikan 
jabatan setingkat lebih tinggi;

c. memiliki Predikat Kinerja paling rendah baik dalam 1 (satu) tahun 
terakhir; dan

d. telah mengikuti dan lulusUji Kompetensi.



🠶 Mekanisme kenaikan jenjang jabatan Pejabat Fungsional
dilakukan

sebagai berikut:

a. Pejabat Pembina Kepegawaian Instansi Pemerintah
mengajukan usulan Uji Kompetensi yang dilengkapi dengan
dokumen kelengkapan sebagai bahan verifikasi kepada Instansi
Pembina;

b. Instansi Pembina memverifikasi dan memvalidasi terhadap
pengusulan Uji Kompetensi yang diajukan;

c. Instansi Pembina/Instansi Pemerintah menyelenggarakan Uji
Kompetensi;

d. Instansi Pembina menerbitkan rekomendasi hasil Uji Kompetensi; 
dan

e. Pejabat Pembina Kepegawaian Instansi Pemerintah 
menetapkan kenaikan jenjang jabatan.



🠶 Pengawas ke Ahli Madya

PNS dengan jabatan Pengawas memiliki golongan ruang III/d dengan
masa kepangkatan 2 tahun, akan diangkat melalui promosi ke dalam JF
Pranata Hubungan Masyarakat Ahli Madya.

Perhitungan AK dapat diberikan dengan rincian sebagai berikut:

• Predikat Kinerja dalam golongan ruang III/d:

- Tahun 1 bernilai Sangat Baik:150%x37,5 =56,25

- Tahun 2 bernilai SangatBaik:150%x37,5 =56,25

• AK Dasar 100.

Perolehan AK golongan ruang III/dsejumlah 56,25 +56,25 +100 =212,5 AK 
Dengan rincian sebagai berikut:

• Angka Kredit lama sejumlah100;

• Angka Kredit baru sejumlah 112,5

Contoh Perhitungan AK Promosi



🠶 Kebutuhan Angka Kredit untuk naik ke golongan ruang IV/a adalah:

• Angka Kredit kebutuhan untuk kenaikan pangkat sejumlah 100 (seratus);

• Angka Kredit baru sejumlah 112,5 (seratus dua belas koma lima);

sehingga: 100 –112,5 =(12,5) Angka Kredit;

12,5 Angka Kredit merupakan kelebihan ke golongan ruang IV/a, Pegawai

yang bersangkutan dapat diajukan kenaikan pangkat ke IV/a pada

periode terdekat.



🠶 PNS pangkat Penata Tingkat I, golongan ruang III/d,

jenjang Jabatan Fungsional Auditor Ahli Muda. Pada saat kenaikan

jenjang jabatan menjadi Ahli Madya, yang bersangkutan

memperoleh Angka Kredit Kumulatif sebesar 212,5 (dua ratus

dua belas koma lima).

🠶 Adapun Angka Kredit Kumulatif untuk kenaikan jenjang

jabatan menjadi Ahli Madya, yaitu 200 Angka Kredit. Dengan

demikian PNS yang bersangkutan memiliki kelebihan 12,5 (dua

belas koma lima) Angka Kredit dan tidak dapat

diperhitungkan untuk kenaikan jenjang jabatan berikutnya.

Contoh Perhitungan AK Kenaikan Jenjang



PENGHITUNGAN ANGKA KREDIT

🠶 Tahunan

AK tahunan diperoleh dari konversi evaluasi Predikat Kinerja tahunan
terhadap AK koefisien tahunan setiap jenjang jabatan, dengan rumus
sebagai berikut:

Persentase Predikat Kinerjax Koefisien Angka Kredit Tahunan

Contoh:

Pejabat Fungsional Ahli Pertama memperoleh Predikat Evaluasi Kinerja
Sangat Baik (150%), maka Angka Kredit Tahunan ditetapkan sebagai
berikut:

150% x 12,5 =18,75 AK



🠶 Proporsional

Dalam hal evaluasi kinerja dilaksanakan secara periodik, maka Angka 
Kredit diperoleh dengan rumus sebagai berikut:

Contoh:

Di tanggal 1 April 2019 (Januari-Maret, 3 bulan), Pejabat Fungsional Ahli
Pertama mendapat predikat Butuh Perbaikan (75%) maka Angka Kredit
ditetapkan sebagai berikut:







🠶 Kenaikan pangkat Jabatan Fungsional dapat
dipertimbangkan apabila:

a. paling singkat 2 (dua) tahun dalam pangkat terakhir;

b. memenuhi jumlah Angka Kredit yang ditentukan untuk 
kenaikan pangkat setingkat lebih tinggi; dan

c. nilai Predikat Kinerja paling rendah baik dalam 2 (dua) tahun
terakhir.

🠶 Pejabat Fungsional yang telah memenuhi AK untuk

kenaikan pangkat bersamaan dengan kenaikan jenjang, dilakukan
kenaikan jenjang terlebih dahulu dan dengan AK yang sama
diusulkan kenaikan pangkat.

KENAIKAN PANGKAT



🠶 Dalam hal Pejabat Fungsional memenuhi syarat kenaikan jenjang

jabatan setingkat lebih tinggi tetapi tidak tersedia kebutuhan Jabatan
Fungsional, Pejabat Fungsional dapat diusulkan kenaikan pangkat
setingkat lebih tinggi sebanyak 1 (satu) kali kenaikan
pangkat dengan mempertimbangkan kualifikasi pendidikan
dan memperhatikan persyaratan jabatan jenjang yang akan dituju.

🠶 Kenaikan pangkat setingkat lebih tinggi setelah memenuhi persyaratan:

a. Angka Kredit Kumulatif kenaikan pangkat dan kenaikan jenjang
jabatan;

b. lulusUji Kompetensi;

c. tersedia peta jabatan;

d. kualifikasi pendidikan sesuai dengan persyaratan jabatan;

e. Predikat Kinerja paling rendah bernilai baik dalam 2 (dua) tahun
terakhir;

f. telah menduduki pangkat terakhir paling singkat2 (dua) tahun; dan

g. kenaikan pangkat sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.



PENGUSULAN KENAIKAN PANGKAT BAGI JF YANG
MEMPEROLEH PENINGKATAN PENDIDIKAN

🠶 Pejabat Penilai Kinerja menilai AK perolehan ijazah.

🠶 berdasarkan penilaianAK, maka bagi:

1) Pejabat Fungsional yang telah memenuhi AK untuk kenaikan pangkat diusulkan
oleh Pejabat Penilai Kinerja melalui pimpinan unit kerja paling rendah JPT
pratama kepada pengelola kepegawaian; dan

2) Pejabat Fungsional yang belum memenuhi AK untuk kenaikan pangkat dilakukan
sebagai berikut:

a) Pejabat Fungsional yang belum memenuhi AK untuk kenaikan pangkat
diusulkan kenaikan pangkat penyesuaian ijazah oleh Pejabat Penilai Kinerja
melalui pimpinan unit kerja paling rendah JPT pratama kepada pengelola
kepegawaian sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan;

b) berdasarkan hasil kelulusan ujian penyesuaian ijazah, Pejabat Penilai Kinerja
menetapkan perolehan AK sebesar AK kebutuhan untuk kenaikan pangkat;
dan

c) berdasarkan Penetapan AK tersebut dapat diajukan Kenaikan Pangkat



JF Kategori Keterampilan

🠶 Pejabat Fungsional kategori keterampilan yang telah memperoleh

ijazah dan/atau sertifikat profesi sesuai dengan syarat kualifikasi pendidikan
pada kategori keahlian dapat diangkat dalam kategori keahlian
sesuai mekanisme pengangkatan dalam Jabatan Fungsional
melalui perpindahan dari jabatan lain.

🠶 Pejabat Fungsional kategori keterampilan dapat diangkat ke
dalam Jabatan Fungsional kategori keahlian dengan syarat sebagai
berikut:

a. memiliki paling rendah pangkat penata muda golongan ruang III/a
atau penata muda tingkat I golongan ruang III/b sesuai dengan syarat
jabatan yang ditentukan;

b. sarjana atau diploma empat sesuai dengan kualifikasi pendidikan yang
dibutuhkan untuk Jabatan Fungsional kategori keahlian;

c. tersedia lowongan kebutuhan; dan

d. syarat lain sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.



PENGANGKATAN KEMBALI

🠶 Pejabat Fungsional yang diberhentikan karena ditugaskan
secara penuh pada JPT, jabatan administrator, jabatan
pengawas, dan jabatan pelaksana dapat menduduki Jabatan
Fungsional melalui:

a. pengangkatan kembali; atau

b. perpindahan dari jabatan lain

🠶 Pengangkatan dapat disesuaikan pada jenjang sesuai
dengan pangkat terakhir pada jabatannya paling singkat 1
(satu) tahun setelah diangkat kembali pada jenjang terakhir
yang didudukinya dengan hasil evaluasi kinerja paling rendah
berpredikat baik, setelah mengikuti dan lulus Uji Kompetensi
apabila tersedia kebutuhan.



Contoh Pengangkatan Kembali

🠶 PNS Jabatan Fungsional Ahli Muda, golongan ruang III/c, ditetapkan

AK sejumlah 50 AK, ditugaskan ke dalam Jabatan Pengawas dan
diberhentikan dari Jabatan Fungsionalnya. PNS yang bersangkutan telah
berkinerja selama 6 tahun dalam Jabatan Pengawas yaitu golongan ruang
III/c selama 2 tahun dan golongan ruang III/d selama 4 tahun, dengan
Predikat Kinerja baik setiap tahunnya dan akan diangkat ke dalam
Jabatan Fungsional melalui mekanisme pengangkatan kembali. Dalam hal
demikian yang bersangkutan ditetapkan AK sebagai berikut:

1) AK terakhir sebesar 50 (limapuluh).

2) AK kinerja masa kepangkatan 4 (empat) tahun dalam golongan ruang
III/d dihitung berdasarkan konversi Predikat Kinerja dikalikan Koefisien AK
per tahun dalam jenjang jabatan dan dikalikan masa kepangkatan pada
saat pengangkatan kembali pada jenjang terakhir:

100%x25 =25

25 x4 =100.

Sehingga :100 +50 =150 AK
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